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ABSTRACT

Financial Technology Peer To Peer Lending companies in Indonesia experienced an increase in 2019 from
2018 of (86.4%), then continued to experience a decline in the last five years, namely in 2020 it fell 6.1%, in
2021 it fell 3.3% and in2022 fell 31.5%.The presence of financial technology companies is certainly a
competitor for the banking sub-sector, especially Commercial Banks for Business Activities (BUKU) 1 as
financial penetration.The performance of the bank itself can also be influenced by financial ratios such as Non
Performing Loans (NPL), Operational Income Operating Costs (BOPQO) and Net Interest Margin (NIM).The
aim of the study was to examine the effect of the growth of Financial Technology, NPL, BOPO and NIM
companies on the ROA of Conventional Banks registered with OJK for the 2018-2022 period.The research
design is causality.The population is conventional banks with the classification of BUKU 1 National Private
Banks in Indonesia which are continuously registered with the OJK during the study period, namely 2018-2022
totaling 68 banks. Sample data is obtained usingpurposive sampling, which consist ofsample 17 banks, namely
85 financial report data.Data analysis is performed using multiple regression. The results of the study show that
the growth of FinTech companies has a positive and significant effect on ROA at conventional banks registered
with the OJK for the 2018-2022 period (the significance value is 0.023 < o = 0.05).NPL has a negative and
insignificant effect on ROA at Conventional Banks registered with OJK for the 2018-2022 period (significance
value is 0.150 > a = 0.05).BOPO has a negative and significant effect on ROA at Conventional Banks
registered with OJK for the 2018-2022 period (signification value is 0.000 < a = 0.05).NIM has a negative and
insignificant effect on ROA at Conventional Banks registered with the OJK for the 2018-2022 period (the
significance value is 0.363 > o. = 0.05).
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. PENDAHULUAN
Pasar keuangankonsumendalamdekadeterakhirtelahmengalamiperubahandrastissejakmunculnyaFinancial
Technology  (FinTech),sebuahinovasikeuangan ~ yang  memainkanperanpenting di  era  digital.
FinTechmulaiberkembang pada tahun 2005 di InggrisdalambentukPeer To Peer (P2P)Lending. Perusahaan P2P
Lending pertama yang ada di InggristersebutbernamaZopa. Di Indonesia sendiriFinTechmulaiberkembang pada
tahun 2015 ditandaidenganmunculnyaAsosiasi Fintech Indonesia (AFI).
SejaksaatituFinTechberkembangcukuppesat, dengan data Indonesia’s  Fintech  Association  (IFA)
jumlahpelakuFinTech pada periode 2015-2016 tumbuh 78%. Triwulan | 2016 adasekitar 51 perusahaan dan
triwulan 1V 2016 melesatjadi 135 perusahaan (Harefa& Kennedy, 2018:9).
Secara global, adopsilayananFinTechdari 16% menjadi 64% daritahun 2015 hingga 2019. Industri FinTech
telahtumbuh  dan berkembangdiantaranyaadalahstartup pembayaran, peminjaman (Lending),
perencanaankeuangan  (PersonalFinance), investasiritel, pembiayaan  (Crowdfunding), remitansi,
risetkeuangan,dan lain-lain (Ernest & Young, 2019:18). PertumbuhanPeer To Peer (P2P)Lending di Indonesia
yang terdaftarOtoritas Jasa Keuangan (OJK) tahun 2018-2022, mengalamipeningkatantahun 2018 sebesar
225,9% daritahun 2017, kemudiantahun 2019 menurunmenjadisebesar 86,4%, terusmengalamipenurunandalam
lima tahunterakhiryaknitahun 2020 turun 6,1%, tahun 2021 turun 3,3% dan tahun 2022 turun 31,5%.
PenelitianYudaruddin
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(2022:89)ditemukanhadirnyaFinTechmenjadipesaingbagisubsektorperbankansebagaimenganggukinerja  bank.
PenelitianPhan et al (2020:62)menyebutkanmunculnyaFinTechdidugaberdampak pada luasan pasar dan Kinerja
bank. Penelitian Scott dkk. (2017:14) dan Buchak et al. (2018:53)
menunjukkanbahwaFinTechsebagaipesainglayanan bank tradisionalakanmengurangipangsa pasar dan kinerja
bank.

Selainitu, pada penelitianDharmatanna (2020:43)mengatakanbahwaterdapatperbedaankinerjakeuanganantara
bank yangmengadopsiFinTechdengan bank non-adopsiFinTech, halinidiiringidenganpengaruhFinTechyang
meningkatkankinerjakeuanganperbankan di Indonesia. HalinimenunjukkandenganadanyaFinTech,
pemasaranproduk-produk bank padamobile bankingsepertideposito dan
produksimpananlainnyaakanberpengaruhsemakinbaik pada kinerjakeuangan bank.

Penelitian Yudaruddin (2022:90)memperlihatkanbahwastartup FinTech (P2P dan PAY)
berhubungannegatifdengankinerja bank yang diukurdengan ROA dan ROE, menyiratkanbahwasemakinbanyak
startup FinTech yang memasukiindustrijasakeuangancenderungmenurunkankinerja bank. Yulia (2019)
dalampenelitiannyamenunjukkanbahwaterdapatpengaruhnegatifdaripertumbuhanperusahaanfintechterhadap
ROA bank.

Penelitian yang dilakukan oleh Kristianti & Tulenan (2021:64)denganhasiladalahinovasi yang terjadi di
perbankanmelaluifenomenaFinTechbukansebagaigangguantetapisebagaikesempatanuntukmengembangkanlayan
anFinTech dan meningkatkankinerjakeuanganperbankan. Sejalandenganpenelitian yang dilakukan oleh
Subanidja et al (2020:28)bahwakolaborasiantaraFinTech dan bank dapatmemberikanefekkomplomenterdari
pada subtitusi.

MelihatfenomenatersebutadanyakemungkinanperkembanganFinTech
akanberpengaruhterhadapperkembangankinerjaperbankan. Adapun kinerja bank itusendiridapatdipengaruhi juga
oleh rasiokeuangansepertiNon Performing Loan (NPL), BiayaOperasionalPendapatanOperasional (BOPO) dan
Net Interes Margin (NIM). NPL
sebagaisuatukeadaandimananasabahsudahtidaksanggupmembayarsebagianatauseluruhkewajibannyakepada
bank seperti yang telahdiperjanjikan (Ismail, 2018:224). Penelitianterdahulu yang dilakukanLawalata
(2017)menunjukkanbahwaadanyapengaruhnegatifterhadapprofitabilitas pada bank  umumkonvensional.
BegitupulapenelitianAnggraini dan Rifki (2019) menunjukkanbahwa NPL berpengaruhnegatifterhadap
ROA.BOPO adalahbiaya yang dikeluarkan oleh bank untukmenjalankanoperasinya, sepertigajikaryawan,
biayasewa, dan biayalistrik (Arifin dan Hamdani, 2017:49). Penelitianterdahulu yang dilakukanRohimah (2021)
menunjukkanbahwaadahubungan yang negatifantara BOPO dengan ROA. Begitupula Scott et al (2017)
menunjukkanbahwaadahubungannegatifantara BOPO dengan ROA.NIM untukmengevaluasikemampuan bank
dalammengelolarisikoterhadapsukubunga (Fernos, 2017:16). Penelitianterdahulu yang dilakukanSriharyati
(2017) menunjukkanbahwaNIM berpengaruhnegatifterhadap ROA.BegitupulapenelitianSetiawan (2017)
yangmenyatakanNet Interest Marginmempunyaipengaruhtidaksignifikanterhadap ROA.

Data Data ROA, NPL, BOPO dan NIM Bank Konvensional BUKU 1 Tahun 2018-2022 menunjukkan data
ROA mengalamipeningkatantahun 2019, dan terusmenurunhinggatahun 2021, kembalimeningkat di tahun 2022.
Data NPL mengalamipeningkatandaritahun 2018 hinggatahun 2022. Data BOPO mengalamipeningkatantahun
2018 hinggatahun 2020, namunmenurunhinggatahun 2022. Data NIM terusmengalamipenurunandaritahun 2018
hinggatahun 2021.

Oleh karenaitupenulisinginmenelitipeluang pasar bank
konvensionalditengahmaraknyapertumbuhanFinTechmelaluikinerjakeuanganyakniprofitabilitasdenganmenggun
akanrasioReturn on Asset (ROA) sebagaivariabeldependen, dan Pertumbuhan Perusahaan FinTech (F), Non
Performing Loan (NPL), BiayaOperasionalPendapatanOperasional (BOPO) dan Net Interest Margin (NIM)
sebagaivariabelindependen, denganjudul“PengaruhPertumbuhan Perusahaan Financial Tecnology, Non
Performing Loan, BiayaOperasionalPendapatanOperasionaldan Net Interest Margin TerhadapReturn On Asset
Pada Bank Konvensional Yang Terdaftar OJK Periode 2018-2022".

RumusanMasalah

1. ApakahpertumbuhanperusahaanFinTech (F) berpengaruhpositif dan signifikanterhadapRetun on Asset
(ROA)pada Bank Konvensional yang terdaftar OJK periode 2018-2022?

2. ApakahNon Performing Loan (NPL) berpengaruhnegatif dan signifikanterhadapReturn on Asset
(ROA) pada Bank Konvensional yang terdaftar OJK periode 2018-2022?

3. ApakahBiayaOperasionalPendapatanOperasional (BOPO) berpengaruhnegatif dan
signifikanterhadapReturn on Asset (ROA)pada Bank Konvensional yang terdaftar OJK periode 2018-2022?

4. Apakah Net Interest Margin (NIM) berpengaruhnegatif dan signifikanterhadapReturn on Asset (ROA)

pada Bank Konvensional yang terdaftar OJK periode 2018-2022?
TujuanPenelitian
1. UntukmengujipengaruhpositifpertumbuhanperusahaanFinTech (F) terhadapRetun on Asset (ROA)pada
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Bank Konvensional yang terdaftar OJK periode 2018-2022.

2. UntukmengujipengaruhnegatifNon Performing Loan (NPL) terhadapReturn on Asset (ROA) pada
Bank Konvensional yang terdaftar OJK periode 2018-2022.

3. UntukmengujipengaruhnegatifBiayaOperasionalPendapatanOperasional (BOPO) terhadapReturn on
Asset (ROA)pada Bank Konvensional yang terdaftar OJK periode 2018-2022.

4. UntukmengujipengaruhnegatifNet Interest Margin (NI1M) terhadapReturn on Asset (ROA) pada Bank
Konvensional yang terdaftar OJK periode 2018-2022.

ManfaatPenelitian

1. Masyarakat

Sebagaibahanpengetahuanbagimasyarakattentangkeutungan digital finansialteknologi yang berkembang sangat
pesatdaritahunketahunseiringdengankemajuanilmupengetahuan.

2. Dunia Akademis

Sebagairefrensidalamkaryatulisilmiahmengenaitopik dan variablel yang akandipilih.

3. Penulis

Sebagaisaranauntukmenambahilmupengetahuan dan
melatihkemampuandalambidangpenelitiansertamenerapkanteori yang di perolehdalamperkulihan.

ILL.TINJAUAN PUSTAKA
Financial Technology (FinTech)
Financial TechnologydalamPeraturan Bank Indonesia No0.19/12/PBI/2017 tentangPenerapanTeknologibahwa
“financial  technologymerupakanpemanfaatanteknologidalamsistemkeuangan yang menghasilkanproduk,
layanan, teknologi dana atau model bisnisbaru dan dapatmemilikidampak pada stabilitasmoneter, stabilitas dana
ataustabilitassistemkeuangan, kelancaran, keamanan dan, keandalansistempembayaran.”
Bank
Bank menurutUndang-undang Nomor 4 Tahun 2023 Tentang Pengembangan dan Penguatan Sektor
Keuanganadalah badan usaha yang menghimpun dana darimasyarakatdalambentuksimpanan dan

menyalurkannyakepadamasyarakatdalambentukkredit dan ataubentuk-
bentuklainnyadalamrangkameningkatkantarafhidup ~ rakyat ~ banyak. = MenurutKasmirdalamSimatupang
(2019:138) Bank juga dikenalsebagaitempatuntukmenukar uang, mengirimkan uang

ataumenerimasegalamacambentukpembayaran dan setoransepertipembayaranlistrik, telepon, air, PajakBumi
dan Bangunan, uang kuliah, gaji, dan pembayaranlainnya.
Return on Assets ( ROA)

Return on AssetmenurutDendawijaya (2015:18) ROA
menggambarkankemampuanmanajemenuntukmemperolehkeuntungan (laba). Semakintinggi ROA,
semakintinggikeuntunganperusahaansehinggasemakinbaikpengelolaanaktivaperusahaan.

MenurutHasibuan&Malayu (2017:99) menyatakanROA adalahrasio yang

menunjukkanseberapabesarkontribusiasetdalamlababersih,
rasioinidigunakanuntukmengukurseberapabesarjumlahlababersih yang akandihasilkandarisetiap rupiah dana
Non Performing Loan (NPL)

Non Performing LoanmenurutKasmir (2019:155) “Kreditbermasalahataukreditmacetadalahkredit yang di
dalarmnyaterdapatharnbatan yang disebabkan oleh dua
unsuryaknidaripihakperbankandalammenganalisismaupundaripihaknasabah yang
dengansengajaatautidaksengajadalamkewajibannyatidakmelakukanpembayaran.”

BiayaOperasional TerhadapPendapatanOperasional (BOPO)

Arifin dan Hamdani (2017:49) mengatakanbahwa BOPO adalahbiaya yang dikeluarkan oleh bank
untukmenjalankanoperasinya, sepertigajikaryawan, biayasewa, dan biayalistrik. Susanto dan Kholis (2019:88)
mengatakanbahwa BOPO adalah salah saturasiokeuangan yang digunakanuntukmengukurefisiensioperasional
bank. Rasio BOPO dihitungdenganmembagi total biayaoperasionaldengan total pendapatanoperasional. Rasio
BOPO adalahperbandinganantarabiayaoperasional dan pendapatanoperasional.

Net Interes Margin (NIM)

Net Interest Margin (NIM) menurutFernos (2017:16) adalah “untukmengevaluasikemampuan bank
dalammengelolarisikoterhadapsukubunga. MenurutKembuan et al (2018:19) "Net Interest Margin (NIM)
merupakanrasio yang menunjukkankemampuanmanajemen bank
dalammengelolaaktivaproduktifnyauntukmenghasilkanpendapatanbungabersih.
Pendapatanbungabersihdiperolehdaripendapatanbungadikurangibebanbunga.
Semakinbesarrasioinimakameningkatnyapendapatanbungaatasaktivaproduktif yang dikelola bank
sehinggakemungkinan bank dalamkondisibermasalahsemakinkecil".
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METODE PENELITIAN
Desain Penelitian
Penelitianinimerupakanpenelitiankausalitasdimanapenelitianiniterdapathubunganantara dua variabelataulebih
yang bertujuanuntukmenemukansebabakibatantarasatuvariabeldengan variable lainnya, dimanavariabeleksogen
(bebas) yang mempengaruhivariabel endogen (terikat) yaknivariabel yang dipengaruhi.
DefinisiOperasional
1. Pertumbuhan Perusahaan Fintech (F) (Xu1)
PertumbuhanperusahaanFintechmerupakanjumlahpertumbuhanperusahaanPeer to Peer lending (P2P) yang
terdaftar di OJK daritahun 2018-2022, denganindikatorperusahaanFinancial TechnologyPeer To Peer
(P2P)Lending di Indonesia Tahun 2018-2022 dan terdaftarOtoritas Jasa Keuangan (OJK).
2. Non Performing Loan (NPL) (X2)
NPL adalahperbandinganantara total pinjaman yang bermasalahdengan total pinjaman yang diberikan oleh
Bank Konvensional yang terdaftar OJK periode 2018-2022. Rumus yang dapatdigunakanuntukmengukur NPL
menurut Ismail (2018:228) sebagaiberikut:

Kredit Bermasalah

o,
Total Kredit x 100%

3. Biaya Operasional Pendapatan Operasional (BOPO) (X3)
BOPO adalahperbandinganantarabiayaoperasional dan pendapatanoperasional Bank Konvensional yang
terdaftar OJK periode 2018-2022. MenurutDendawijaya (2015:119) rasioinidapatdirumuskansebagaiberikut :
Biaya Operasional
BOPO= ; x 100%
PendapatanOperasional

4. Net Interest Margin (NIM) (Xa)
Net Interest Margin merupakanperbandinganantarapresentasehasilbungaterhadap total asset Bank Konvensional
yang terdaftar OJK periode 2018-2022. NIM dapatdihitungsesuai SE No. 13/24/DPNP-25 Oktober 2011,
sebagaiberikut :

(Pendapatan Bunga Bersih

0
AktivaProdukar X 100%

5. Return on Asset (ROA) (Y)

ROA adalahrasio yang menunjukkanseberapabesarkontribusiasetdalamlababersih,
rasioinidigunakanuntukmengukurseberapabesarjumlahlababersih yang akandihasilkandarisetiap rupiah dana
yang tertanamdalam total asset Bank Konvensional yang terdaftar OJK periode 2018-2022. Rumus ROA
menurut Hery (2017:193) adalahsebagaiberikut:

ROA= Laba Bersih 100%
 Total Aset X ’

Populasi dan Sampel

1. Populasi

Populasi pada penelitianiniadalah Bank Konvensionaldenganklasifikasiberupa Bank Swasta Nasional yang
terdaftar OJK selamaperiodepenelitian, yaitu 2018-2022 berjumlah 68 bank.

2. Sampel

Penentuanpengambilansampel, penulismenggunakantekniknon probability sampling.Berdasarkankriteria yang
telahditetapkan di atas, makadapatdisimpulkanbahwaterdapat 17 Bank Konvensionaldenganklasifikasiberupa
Bank Swasta Nasional denganBuku 1 yaitumodal inti kurangdari 3 triliun rupiah yang terdaftar OJK
memenuhikriteriasampelpenelitian. Dengandemikian, jumlah data laporankeuangan yang ditelitiadalah 17 x 5
tahun (2018-2022) = 85 data laporankeuangan.

InstrumenPenelitian

Instrumenpenelitianinimerupakan data laporankeuangan Bank Konvensionaldenganklasifikasi Bank Swasta
Nasional yang terdaftar OJK periode 2018-2022.

Teknik Pengumpulan Data

1. PenelitianLapangan (Field Work Research)

Dalam memperoleh data dengan tahap peneliti mencari dokumentasi laporan keuangan Bank Konvensional
dengan klasifikasi Bank Swasta Nasional yang terdaftar OJK periode 2018-2022 di www.idx.co.id.

2. PenelitianKepustakaan (Library Research)

Data sekunderdidapatkandarikepustakaansertajurnalberupabukupenunjang dan jurnal-jurnalpenelitianterdahulu.
Teknik Analisis Data
Analisisregresibergandadigunakanuntukmengukurpengaruhatauhubunganvariabelindependendenganvariabelind
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ependendenganvariabeldependen. Model persamaananalisisregresidalampenelitianiniadalahsebagaiberikut:
ROA = a + B:Pertumbuhan Perusahaan Fintech + BoNPL + 33BOPO + BsNIM + e

Untuk menguji hipotesis dengan regresi linear berganda, maka digunakan uji R, uji R2, uji F dan uji t. Secara
umum, regresi linear berganda digunakan untuk mencari pengaruh antara beberapa variabel bebas terhadap satu
buah variabel terikat (Sugiyono, 2020:226).

GAMBARAN UMUM OBYEK PENELITIAN

Sektor perbankan merupakan sektor yang membawahi segala sesuatu yang menyangkut tentang bank,
mencakup kelembagaan, kegiatan usaha, serta cara dan proses dalam melaksanakan kegiatan usahanya. Sektor
perbankan dalam sektor keuangan Indonesia meliputi sektor moneter, sektor keuangan pemerintah, sektor riil,
dan sektor eksternal. Sektor moneter dengan tujuanutamakebijakanmoneter yang dilaksanakan oleh Bank
Indonesia adalahuntukmencapaistabilitasnilai Rupiah, memeliharastabilitassistempembayaran,
sertaturutmenjagastabilitassistemkeuangangunamendukungpertumbuhanekonomi yang
berkelanjutansebagaimanatercantumdalam pada pasal 7 UU No0.23 Tahun 1999 tentang Bank Indonesia
sebagaimanatelahbeberapa kali diubahterakhirdengan UU No. 4 Tahun 2023 tentangPengembangan dan
Penguatan Sektor Keuangan. Dimana  yang dimaksuddengan "stabilitasnilai Rupiah"
adalahkestabilanhargabarang dan jasasertanilaitukar Rupiah.Perusahaan Fintechyang digunakan pada penelitian
ini Peer-to-Peer(P2P) Lending merupakan platform yang mempertemukan pemberi pinjaman dan peminjam
melalui internet. Peer-to-PeerLending menyediakan mekanisme kredit dan manajemen resiko. Platform ini
membantu pemberi pinjaman dan peminjam memenuhi kebutuhan masing-masing dan mengahasilkan
penggunaan uang secara efisien.

ANALISIS DAN PEMBAHASAN
Deskripsi Data
Tabel 1. Pertumbuhan Perusahaan Financial TechnologyPeer To Peer (P2P)Lending di Indonesia Tahun

2018-2019

No Tahun Jumlah Pertumbuhan (%)
1 2017 27 perusahaan

2 2018 88 perusahaan 225.95

3 2019 164 perusahaan 86,4

4 2020 154 perusahaan 6,1

5 2021 149 perusahaan -3.3

6 2022 102 perusahaan -3L5

Sumber : OJK (2023)

Tabel 2. DistribusistatistikPertumbuhan Perusahaan Financial Technology, NPL, BOPO, NIM dan ROA
pada Bank Konvensional yang terdaftar OJK periode 2018-2022

No RasioKeuangan Mean Median Min-Max Max StandarDeviasi
1 Pertumbuhan Perusahaan 54,28 -3,3 -31,50 225,90 95,22386
Financial Technology
2 NPL 1,5095 1,3 -0,65 9,92 1,56314
3 BOPO 102,4291 95,19 43,40 261,10 36,13528
4 NIM 5,1965 4,45 -3,52 19,30 3,76978
5 ROA -0,2665 047 -15,89 4,20 341864

Sumber :Data diolahtahun 2023

PengujianHipotesis
1. Koefisien Korelasi (R) dan Koefisien Determinasi (R?)

Tabel 3. Koefisien korelasi dan koefisien determinasi pengaruhpertumbuhanperusahaanFinancial
Tecnology, NPL, BOPO dan NIM terhadap ROA pada Bank Konvensional yang terdaftar OJK Periode

2018-2022
Model Summary®
|Mode| R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate Durbin-Watson
I 0,963 0,927 0,924 0,94326 1,611

a. Predictors: (Constant), NIM, BOPO, Pertumbuhan Perusahaan Fintech (Y), NPL
b. Dependent Variable: ROA
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Sumber :Data diolahtahun 2023

2.Uji F
Tabel 4. Uji F pengaruhpertumbuhanperusahaanFinancial Tecnology, NPL, BOPO dan NIM terhadap
ROA pada Bank Konvensional yang terdaftar OJK Periode 2018-2022

ANOVA?
IModel Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 910,538 4 227,634 255,846 0,000°
Residual 71,179 80 0,890
Total 981,717 84

a. Dependent Variable: ROA
b. Predictors: (Constant), NIM, BOPO, Pertumbuhan Perusahaan Fintech (Y), NPL

Sumber :Data diolahtahun 2023

UJIT
Tabel 5. Uji t pengaruhpertumbuhanperusahaanFinancial Tecnology, NPL, BOPO dan NIM terhadap
ROA pada Bank Konvensional yang terdaftar OJK Periode 2018-2022

Coefficients®

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients Collinearity Statistics

IModel B Std. Error Beta t Sig. Tolerance VIF
1 (Constant) 9,161 0,372 24,654| 0,000

Pertumbuhan Perusahaan Fintech 0,003 0,001 0,071 2310 0,023 0,963 1,039

NPL -0,098 0,068 0,045 -1,452| 0,150 0,950 1,052

BOPO -0,091 0,003 -0,958| -31,664| 0,000 0,989 1,011

NIM -0,025 0,027 -0,028]  -0,914] 0,363 0,986 1,014
a. Dependent Variable: ROA
Sumber :Data diolahtahun 2023
Pembahasan
1. PengaruhpertumbuhanperusahaanFinTech (F) terhadapRetun on Asset (ROA) padaBank Konvensional
yang terdaftar OJK periode 2018-2022.
PenelitianinimenemukanbahwapertumbuhanperusahaanFinTech (P berpengaruhpositif dan
signifikanterhadapRetun on Asset (ROA) pada Bank Konvensional yang terdaftar OJK periode 2018-2022.
Hasil penelitianinimengkonfirmasipenelitian Marwah et al. (2018)

menunjukkanbahwapenggunaanFintechdapatmemberikanpengaruhpositif pada ROA perusahaankeuangan.
Penelitian Luan et al. (2020) menunjukkanbahwapertumbuhanFintechberpengaruhpositifterhadap ROA.
Penelitian Mokhtar, Hoessein, dan Ismail (2020) menunjukkanbahwapertumbuhanperusahaan fintech di
Malaysia dapatmempengaruhi ROA dengancara yang positif dan signifikan. PenelitianRatnawati (2020
menunjukkanbahwapertumbuhanperusahaanFintech di Indonesia berpengaruhnegatifterhadap ROA bank.
PenelitianNofie (2016) menunjukkanbahwapertumbuhanperusahaanFintech di Indonesia
berpengaruhnegatifterhadap ROA bank.

Hal inimembuktikanbahwapenggunaanteknologi yang efisiendapatmeningkatkankinerjaperusahaan dan
mengurangibiayaoperasional.  PengaruhpertumbuhanFintechterhadap ROA  perusahaantergantung pada
jenisFintech  yang digunakan. Fintech yang lebihfokus pada pengembanganteknologi  dan
inovasidapatmemberikanpengaruhpositif ~ pada ROA perusahaan. Dimana penerapan dan

penggunaanteknologiuntukpeningkatanlayananjasadibidangperbankan dan keuangan,
denganmenerapkanteknologisoftware, internet, komunikasi, dan komputasiterkini. Adapun Fintech peer-to-peer
lending (P2P lending)adalahsuatubentukpemberianpinjamansecara online yang

menghubungkanantarapemberipinjaman (investor) dan penerimapinjaman (debitur) melaluiplatform digital
tanpamelibatkanlembagakeuangantradisionalseperti  bank  ataukoperasi.  SedangkanDigital  payment
sistemadalahsistempembayaran yang dilakukansecaraelektronikmelaluipenggunaanteknologi digital. Oleh

karenaitu, penggunaanteknologi yang efisiendapatmeningkatkankinerjaperusahaan dan
mengurangibiayaoperasional.

2. PengaruhNon Performing Loan (NPL) terhadapReturn on Asset (ROA) pada Bank Konvensional yang
terdaftar OJK periode 2018-2022.

PenelitianinimenemukanbahwaNon Performing Loan (NPL) berpengaruhnegatif dan
tidaksignifikanterhadapRetun on Asset (ROA) pada Bank Konvensional yang terdaftar OJK periode 2018-2022.
Hasil penelitianinimengkonfirmasipenelitianLawalata

(2017)menunjukkanbahwapengaruhnegatifterhadapprofitabilitas pada bank umumkonvensional. Penelitian
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Evita dan Novi (2018) menunjukkanbahwamemilikipengaruhnegatifterhadap ROA. PenelitianKusumawaty
(2018) menunjukkanbahwa NPL memilikipengaruhnegatif yang signifikanterhadap ROA. PenelitianAnggraini
dan Rifki (2019) menunjukkanbahwa NPL berpengaruhnegatifterhadap ROA, yang mana semakintinggitingkat
NPL, makasemakinrendah ROA yang dihasilkan oleh bank. PenelitianDarmawan (2020) menunjukkanbahwa
NPL berpengaruhnegatifterhadap ROA.

Hal inimembuktikanbahwasemakintinggitingkat NPL, makasemakinbesar pula kerugian yang ditanggung oleh
bank ataulembagakeuangan, sehingga ROA akanmenurun. Hal inidisebabkan oleh adanyabiaya yang
harusdikeluarkan oleh bank untukmenyelesaikanmasalah NPL, sehinggamengurangikeuntungan yang diperoleh
oleh bank. Adapun pengaruh NPL terhadap ROA dipengaruhi oleh faktor-faktor lain sepertiefisiensioperasional
bank, kualitasaset, dan likuiditas.

Non Performing Loan sebagaikondisipinjamandimanadebiturmenunggak, tidakmelakukanangsuran,

melanggarperjanjian yang telah di sepakatiuntukjangkawaktutertentu,
hinggapembayaranpokokataubunganpinjamamterlewatkan dan
dinyatakansebagaiwanprestasikarenapemberipinjamanmenganggapdebiturtidakmampumemenuhikewajibannya.

Di perbankan,

pinjamankomersialdianggapmacetjikadebiturtidakmelakukanpembayaranbungaataupokoknoldalamjankawaktu
90 hari, ataulewat 90 daritanggaljatuh tempo, dan pinjamantersebut di klasifikasikansebagai NPL.
Kreditmacetdapatdisebabkan oleh faktor internal maupuneksternal. Faktor internal penyebabkreditmacetyaitu:

kebijakanperkreditan yang ekspansif, menyimpangdalampelaksanaanprosedurperkreditan,
itikadkurangbaikdaripemilik, pengurusataupegawai bank, lemahnyasisteminformasikreditmacet.
Sedangkanfaktoreksternalpenyebabkreditmacetadalah: kegagalanusahadebitor,

pemanfaataniklimpersainganperbankan yang tidaksehat oleh debitur, sertamenurunnyakegiatanekonomi dan
tingginyasukubungakredit.

3. PengaruhBiayaOperasionalPendapatanOperasional (BOPO) terhadapReturn on Asset (ROA) padaBank
Konvensional yang terdaftar OJK periode 2018-2022.
PenelitianinimenemukanbahwabahwaBiayaOperasionalPendapatanOperasional (BOPO) berpengaruhnegatif
dan signifikanterhadapRetun on Asset (ROA) pada Bank Konvensional yang terdaftar OJK periode 2018-2022.
Hasil penelitianinimengkonfirmasipenelitianRohimah (2021) menunjukkanbahwaterdapathubungan yang
negatifantara BOPO dan ROA. Penelitian Scott et al (2017) menunjukkanbahwaterdapathubungannegatifantara
BOPO dan ROA karenabiayaoperasional yang tinggidapatmengurangiefisiensidalammenghasilkanlaba.

Hal inimembuktikansemakintinggi BOPO  suatuperusahaan, semakinrendah pula ROA-nya. Hal
initerjadikarenasemakinbesarpersentasebiayaoperasionalterhadappendapatanoperasional,
semakinsulitbagiperusahaanuntukmenghasilkanlaba yang cukupdariaset yang dimilikinya. BOPO adalah salah
saturasiokeuangan yang digunakanuntukmengukurefisiensioperasional bank,
denganbebanoperasionaladalahsemuabiaya yang berhubunganlangsungdengankegiatanusaha bank yang pada
umumnyaterdiridari Beban bungayaitusemuabiayaatau dana yang ditempatkan oleh masyrakat di bank maupun
dana yang berasaldari Bank Indonesia dan bank lain. Adapun pendapatanoperasionaladalahpendapatan yang
berasaldarikegiatanoperasionalperusahaan, sepertipenjualanprodukataujasa, sewa, bunga, royalti, dan
sebagainya. Semakintinggibiayaoperasional yang dibutuhkanuntukmenghasilkanpendapatan,
makasemakinrendah ROA yang akandicapai. Begitu juga sebaliknya, semakintinggipendapatanoperasional yang
dihasilkandariaset yang dimiliki, makasemakintinggi ROA vyang akandiperoleh. BOPO yang
tinggidapatmengurangi  ROA  karenabiayaoperasional yang lebihtinggiakanmengurangikeuntungan yang
diperolehdaripenggunaan asset. BOPO yang tinggidapatmengurangi ROA karenameningkatkanbebanbunga dan
mengurangikeuntunganbersih yang dapatdiperoleh. Oleh karenaitu,
perusahaanharusmemperhatikanefisiensibiayaoperasionalnya agar dapatmeningkatkan ROA-nya.

4, PengaruhNet Interest Margin (NIM) terhadapReturn on Asset (ROA) pada Bank Konvensional yang
terdaftar OJK periode 2018-2022.

PenelitianinimenemukanbahwaNet Interest Margin (NIM) berpengaruhnegatif dan
tidaksignifikanterhadapRetun on Asset (ROA) pada Bank Konvensional yang terdaftar OJK periode 2018-2022.
Hasil penelitianinimengkonfirmasipenelitianSriharyati (2017) menunjukkanbahwaNet Interest Margin (NIM)
berpengaruhnegatifterhadapReturn  onAssets (ROA) haltersebutmenjelaskanbahwakondisi  bank pada
saatitumemilikiprofitabilitas yang baik.PenelitianMoorcy (2020) menunjukkanbahwaNIM
mempunyaipengaruhtidaksignifikanterhadap ROA pada PT. Bank BNI (Persero), Tbk. Penelitian Setiawan
(2017) yangmenyatakanNet Interest Marginmempunyaipengaruhtidaksignifikanterhadap ROA.

Hal inimembuktikanNet Interest Margin (NIM) berpengaruhnegatif dan tidaksignifikanterhadapRetun on Asset
(ROA) pada Bank Konvensional yang terdaftar OJK periode 2018-2022. Hal inidikarenakansemakinbesar NIM
tidakmeningkatkanpendapatanbungaatasaktivaproduktif yang dikelola bank sehinggakemungkinan bank
dalamkondisibermasalahsemakintinggi. Net Interest ~ Margin (NIM) merupakanrasio  yang
menunjukkankemampuanmanajemen bank
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dalammengelolaaktivaproduktifnyauntukmenghasilkanpendapatanbungabersih.
Pendapatanbungabersihdiperolehdaripendapatanbungadikurangibebanbunga.

PENUTUP
Kesimpulan
1. PertumbuhanperusahaanFinTech (F) berpengaruhpositif dan signifikanterhadapRetun on Asset (ROA)
pada Bank Konvensional yang terdaftar OJK periode 2018-2022. Dimana penggunaanteknologi yang
efisiendapatmeningkatkankinerjaperusahaan dan mengurangibiayaoperasional.

PengaruhpertumbuhanFintechterhadap ROA perusahaantergantungpada jenisFintech yang digunakan. Fintech
yang lebihfokus pada pengembanganteknologi dan inovasidapatmemberikanpengaruhpositif pada ROA
perusahaan.

2. Non Performing Loan (NPL) berpengaruhnegatif dan tidaksignifikanterhadapRetun on Asset (ROA)
pada Bank Konvensional yang terdaftar OJK periode 2018-2022. Dimana semakintinggitingkat NPL,
makasemakinbesar pula kerugian yang ditanggung oleh bank ataulembagakeuangan, sehingga ROA
akanmenurun. Disebabkan oleh adanyabiaya yang harusdikeluarkan oleh bank untukmenyelesaikanmasalah
NPL, sehinggamengurangikeuntungan yang diperoleh oleh bank.

3. BiayaOperasionalPendapatanOperasional (BOPO) berpengaruhnegatif dan signifikanterhadapRetun on
Asset (ROA) pada Bank Konvensional yang terdaftar OJK periode 2018-2022. Dimana semakintinggi BOPO
suatuperusahaan, semakinrendah pula ROA-nya. Hal
initerjadikarenasemakinbesarpersentasebiayaoperasionalterhadappendapatanoperasional,
semakinsulitbagiperusahaanuntukmenghasilkanlaba yang cukupdariaset yang dimilikinya.

4, Net Interest Margin (NIM) berpengaruhnegatif dan tidaksignifikanterhadapRetun on Asset (ROA) pada
Bank Konvensional vyang terdaftar OJK periode 2018-2022. Dimana semakinbesar NIM
tidakmeningkatkanpendapatanbungaatasaktivaproduktif yang dikelola bank sehinggakemungkinan bank
dalamkondisibermasalahsemakintinggi.

Saran

1. Mengingatmayoritas Bank Konvensional pada Bank Swasta Nasional dengan modal kurangdari 3
triliun rupiah yang terdaftar OJK memperolehpergeserankinerjakeuangansaatpertumbuhanperusahaanFinancial
Tecnology, maka bank-bank disarankan agar Perbankan di Indonesia mampumenaikkanpendapatan non
operasional agar dapatbersaingdenganperusahaanFinancial Tecnology.

2. Perbankanterusmengevaluasi model bisnisnyasertaterusmengembangkanlayanan system fintech-
nya, namunsistemtersebutbelumdapatdiandalkandalammeningkatkankinerjakeuangan. Sehingga,
manajemenperlumemberikanperhatiandalaminvestasiterhadapteknologiinformasi. Fenomenafintech
justrumendorongperbankanlewatberkolaborasidenganstart-up fintech.
Kolaborasiinidiharapkandapatsalingmenguntungkankeduapihakdalamtetapgoing concern
sertameningkatkankinerjanya masing-masing.

3. Implikasidarihasilpenelitianiniadalahpengembangansistemfintech oleh bank
belummampudilakukan oleh bank sendiri. Sehingga, diperlukanadanyasinergidenganstart-up fintech
dalammengembangkansistemlayanankeuanganperbankan. Dengandemikian, tujuanuntukfintech

dalammeningkatkankinerjakeuangandapattercapaisepertimeningkatkanprofitabilitas,
mengurangibiayaoperasionalsertamengatasikreditbermasalah.
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